Ummi Yany: Hukum Istri Memanggil
Suaminya dengan Nama Aslinya

Agung Libas - MAGELANG.JURNALIS.ID
Jan 3, 2022 - 20:27

Foto Istimewa Ummi Yany

MAGELANG - Di kalangan masyarakat Indonesia, biasanya para istri memanggil
suaminya dengan panggilan ‘Mas, Kakak, Abang’ atau lainnya. Namun juga ada
sebagian istri yang memanggil suaminya dengan nama aslinya. Misalnya,
suaminya bernama Ahmad, istrinya memanggil Ahmad, bukan ‘Mas’ atau lainnya.
Bagaimana hukum istri memanggil suaminya dengan nama aslinya, apakah



dilarang dalam Islam?

Dalam Islam, kita dituntut untuk saling menghargai dan memuliakan antara satu
dengan yang lain, terutama terhadap orang yang lebih tua, baik secara umur,
kedudukan, dan ilmu. Oleh karena itu, kita sangat dianjurkan untuk memanggil
saudara kita yang lebih tua dengan panggilan ‘Kakak’ atau lainnya, bukan nama
aslinya.

Begitu juga dengan istri terhadap suaminya. Dalam Islam, seorang istri
dimakruhkan memanggil suaminya dengan nama aslinya. Sebaliknya, dia sangat
dianjurkan untuk memanggil suaminya dengan panggilan yang menunjukkan
adanya adab dan kemuliaan. Misalnya, memanggil dengan panggilan ‘Mas,
Kakak’ atau lainnya.

Menurut ulama Hanafiyah, seorang istri memanggil suaminya dengan nama
aslinya hukumnya makruh. Ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Mausu’ah
Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah berikut;

Ulama Hanafiyah menyebutkan bahwa makruh seseorang memangil bapaknya
atau istri memanggil suaminya dengan nama aslinya. Sebaliknya harus
memanggil dengan panggilan yang menunjukkan pemuliaan karena keduanya
memiliki hak yang lebih dibanding anak dan istri.

Disebutkan dalam beberapa kitab bahwa dahulu para istri sahabat Nabi Saw
memanggil suaminya bukan dengan nama aslinya, melainkan dengan panggilan
yang penuh adab dan kemuliaan. Misalnya, memanggil suaminya dengan
panggilan ‘Sidi atau Tuan’.

Ini sebagaimana dilakukan oleh Ummu Al-Mahendra’ ketika memanggil atau
menyebut nama suaminya, Abu Al-Mahendra’. Beliau memanggil atau
menyebutnya dengan panggilan ‘Sayyidi atau Tuan’. Misalnya, ketika Ummu Al-
Mahendra’ beliau menggunaka panggilan ‘Sayyidi’, bukan Abu Al-Mahendra. Ini



bisa dilihat dalam hadis riwayat Imam Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah bin
Kariz, dia berkata;

Nabi Saw bersabda; Barangsiapa yang mendoakan saudaranya tidak di
hadapannya, maka malaikat petugas doa akan berkata; Amin, dan kamu juga
akan mendapatkan hal yang sama.
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